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Penelitian ini bertujuan untuk mensintesis derivat 6-butilaminometil dan 6-
dibutilaminometil dari eugenol dengan reaksi Mannich serta mengetahui 
perbedaan rendemen hasil sebagai akibat dari penggunaan butilamina 
sebagai amina primer dan dibutilamina sebagai amina sekunder pada 
sintesis yang dilakukan. Untuk mengetahuinya, maka disintesis derivat 6-
butilaminometil dari eugenol, butilamina, dan formaldehida sedangkan 
derivat 6-dibutilaminometil disintesis dari eugenol, dibutilamina, dan 
formaldehida dengan perbandingan eugenol:amina:formalin sebesar 1:2:3 
pada suhu dan tekanan yang sama. Senyawa 4-alil-6-(butilamino)metil-2-
metoksifenol tidak dapat dihasilkan karena formaldehida dan butilamina 
yang digunakan berlebih sehingga bereaksi lebih lanjut menjadi 6-alil-3-
butil-8-metoksi-1,3-benzoksazin, sedangkan senyawa 4-alil-6-
(dibutilamino)metil-2-metoksifenol dapat dihasilkan. Uji kemurnian 
senyawa hasil sintesis ditentukan dengan uji kromatografi lapis tipis, 
sedangkan identifikasi strukturnya ditentukan dengan spektrofotometri 
inframerah dan spektrometri resonansi magnetik inti (RMI-1H). Didapatkan 
rata-rata rendemen hasil senyawa 4-alil-6-(dibutilamino)metil-2-
metoksifenol sebesar 50 % berupa cairan berwarna kuning. Sedangkan rata-
rata rendemen hasil senyawa 6-alil-3-butil-8-metoksi-1,3-benzoksazin 
sebesar 78 % berupa cairan berwarna kuning kehijauan. Dapat disimpulkan 
bahwa pada sintesis yang dilakukan tidak dapat diketahui perbedaan 
rendemen hasil terhadap penggunaan butilamina sebagai amina primer dan 
dibutilamina sebagai amina sekunder karena senyawa 4-alil-6-
(butilamino)metil-2-metoksifenol bereaksi lebih lanjut menjadi 6-alil-3-
butil-8-metoksi-1,3-benzoksazin sedangkan senyawa 4-alil-6-
(dibutilamino)metil-2-metoksifenol dapat dihasilkan. 
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The purposes of this research were to synthesize 6-butylaminomethyl and 6-
dibutylaminomethyl derivatives of eugenol with Mannich reaction and to 
study the difference of the yields of products as results of butylamine as the 
primary amine and dibutylamine as the secondary amine. To find out, 6-
butylaminomethyl derivate was synthesized from eugenol, butylamine, and 
formaldehide then 6-dibutylaminomethyl derivate was synthesized from 
eugenol, dibutylamine, and formaldehide with mole ratio of 
eugenol:amine:formalin of 1:2:3 at the same temperature and pressure. The 
compound 4-allyl-6-(butylamino)methyl-2-methoxyphenol can not be 
produced because excess of formalin and butylamine used so that Mannich 
product reacted further to 6-allyl-3-butyl-8-methoxy-1,3-benzoxazine, on 
the other had, compound 4-allyl-6-(dibutylamino)methyl-2-methoxyphenol 
could be produced. The purity of compounds synthesized were determined 
by thin layer chromatography, while the identification of the structure was 
determined by infrared spectrophotometry and nuclear magnetic resonance 
spectrometry (1H-NMR). 4-allyl-6-(dibutylamino)methyl-2-methoxyphenol 
was obtained in 50 % yield as a yellow liquid. While 6-allyl-3-butyl-8-
methoxy-1,3-benzoxazine was obtained in 78 % yield as a yellow greenish 
liquid. As one of the desired product could not be obtained, the yields of the 
two experiments could not be compared. 
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